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lipat ketika dilakukan beberapa menit pertama ketika terjadi henti jantung
Tujuan: untuk meningkatkan pengetahuan remaja. Metode: Kegiatan ini
dilaksanakan di PP Bahrul Ulum. Pengabdian Masyarakat dilakukan
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Kata kunci: dengan memberikan edukasi berupa penyuluhan tentang Penanganan
pengetahuan RJP, henti  pertama pada pasien dengan henti jantung dengan video RJP. Hasil:
jantung seluruhnya 100% responden memiliki pengetahuan baik. Jenis kelamin
Keywords: keseluruhan perempuan dan rata-rata usia responden 16 tahun

knowledge of CPR, Kesimpulan: Kegiatan penyuluhan diharapkan dapat meningkatkan
cardiac arrest pemahaman terkait RJP pertolongan pertama pada pasien dengan henti

jantung, Edukasi dalam bentuk video akan memberikan kemudahan
seseorang dalam menyerap informasi dengan menggunakan lebih dari
satu indera karena adanya gambar bergerak serta suara, sehingga
menjadi daya tarik tersendiri. Dengan video juga akan lebih mudah untuk
dibuka setiap saat.

Kata Kunci : Edukasi, pengetahuan RJP, henti jantung

Abstact: People who are close to the cardiac arrest victim have a very
important role in quickly performing CPR. CPR increases the chance of
survival two to three times if performed in the first minutes of cardiac
arrest. Objective: to increase the knowledge of adolescents. Method:
This activity was carried out at PP Bahrul Ulum. Community service is
carried out by providing training in the form of counseling on the first
treatment for cardiac arrest patients with video CPR. Results: 100% of
respondents had good knowledge. Conclusion: It is hoped that
awareness raising activities will increase understanding regarding first
aid CPR for cardiac arrest patients

Keywords: knowledge of CPR, cardiac arrest
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2.784.064 orang di Indonesia menderita
penyakit jantung. Di Jawa Timur sendiri
untuk penderita penyakit jantung terdapat
599.339 orang (KEMENKES, 2018)

Pertolongan pertama yang tepat dalam
menangani masalah henti jantung atau
cardiac arrest yaitu Bantuan Hidup Dasar
atau yang lebih dikenal dengan Basic Life
Support. Salah satu tindakan yang
dilakukan dalam Basic Life Support yaitu
Resusitasi Jantung Paru (RJP) atau biasa
disebut Cardio Pulmonary Resusitation
(CPR). Resusitasi Jantung Paru bertujuan
untuk mengembalikan peredaran impulsif
serta mempertahankan fungsi penting
organ pada korban henti jantung dan henti
nafas dengan melakukan kompresi dada
serta bantuan nafas (Fabriana et al., 2018).
Bantuan Hidup Dasar pada hal ini adalah
tindakan Resusitasi Jantung Paru (RJP)
yang merupakan penentu penting dalam
kelangsungan hidup korban henti jantung.
Hal ini berarti membutuhkan lebih banyak
jumlah bystander BHD di lingkungan
masyarakat (Ngirarung et al.,, 2017).
Edukasi dini diharapkan agar masyarakat
bisa mengetahui bagaimana menolong
korban henti jantung dan dapat memberikan
penanganan awal (Ose et al., 2020).

Siswa yang belum berpengalaman
menyebabkan rendahnya motivasi dan
kemampuan dalam menolong korban
kegawatdaruratan.

Tujuan dari pengabdian masyarakat
adalah mengetahui bagaimana menolong
korban henti jantung dan dapat memberikan
penanganan awal

Manfaat dari pengabdian
masyarakat adalah untuk meningkatkan
pemahaman mengetahui bagaimana
menolong korban henti jantung dan dapat
memberikan penanganan awal

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat
dilakukan dengan memberikan Pelatihan
RJP pada Remaja terkait pertolongan
perama pada pasien dengan henti jantung
Hari Jumat, 11 Oktober 2024 pada remaja
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(siswa) di PP. Bahrul ulum Pengetahuan
siswa perlu ditingkatkan dalam menangani
korban yang membutuhkan pertolongan
kegawatdaruratan seperti Henti jantung di
lingkungan sekitar maupun di sekolah.
Siswa yang melakukan penanganan
pertama terlebih mengetahui cara dasar
dalam kegawatdaruratan seperti melakukan

Resusitasi Jantung Paru (RJP) dan
meminta pertolongan pada orang sekit
Sasaran kegiatan Pengabdian

Masyarakat adalahremaja yang berada di
pondok bahrul ulum. Pelatihan diberikan
untuk meningkatkan pemahaman dalam
pertolongan pertama pada pasien henti
jantung dengan bantuan media video RJP
Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat di PP. Bahru Ulum adalah
adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi jumlah remaja di PP.
Bahrul Ulum
Memberikan video RJP pada Remaja
Dengan durasi 10 menit dengan akan
menampilkan video pelatihan Resusitasi
Jantung Paru (RJP)
Mengevaluasi hasil edukasi pelatihan
RJP Kepada Remaja dengan
memberikan pertanyaan dan peragaan
yang dijawab secara langsung untuk
mengetahuan pengetahuan

2.

HASIL

Hasil dari kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan di PP Bahrul
Ulum adalah sebagai berikut:

1. Karakteristik Subyek

Karakteristik subyek yang dikumpulkan

dalam kegiatan pengabdian masyarakat

adalah usia .

Hasil dari karakteristik subyek diperoleh
dengan wawancara secara langsung
kepada subyek. Adapun  distribusi
karakteristik subyek dapat dilihat pada tabel
1
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Tabel 1. Karakteristik
berdasarkan pendidikan

Subyek

Berdasarkan hasil usia subyek,
menunjukkan bahwa usia subyek yang
terlibat dari kegiatan pengabdian
masyarakat ini  menunjukkan  bahwa
sebagian besar 52% berusia 16 tahun.

2. Pengetahuan remaja
Tabel 3. pengetahuan remaja

No Pengetahuan  Frekuensi Presentase
1 Kurang 0 0
2 Cukup 0 0
3 Baik 50 100%
Total 50 100%
Berdasarkan hasil menunjukkan
bahwa seluruhnya 100%  memiliki

pengetahuan baik setelah diberikan edukasi
dan pelatihan RJP

PEMBAHASAN

pengetahuan adalah hasil tahu dan
ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan melalui mata serta telinga
terhadap suatu objek tertentuPembelajaran
menggunakan media akan mempengaruhi
peningkatan  pengetahuan  seseorang
(Notoatmodijo, 2012)

Pengabdian Masyarakat yang diikuti
oleh 50 peserta di PP bahrul Ulum dengan
menggunakan Video RJP

Gambar 1. Kegiatan edukasi tentang
RJP

Gambar 1. Pelaksanaan pengabdian
masyarakat pelatihan RJP pada

Remaja
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pelatihan  didefinisikan  sebagai
upaya untuk meningkatkan pengetahuan
dan mengubah sikap perilaku. Pelatihan
Resusitasi Jantung Paru (RJP) memiliki
efek positif dalam meningkatkan kesiapan,
keterampilan, dan pengetahuan responden.
(Ngurah & Putra, 2019). Karena itu,
pengetahuan remaja dalam menghadapi
situasi tersebut menjadi sangat penting

untuk mencegah kesalahan  dalam
penanganan kejadian tersebut.
Peningkatan edukasi yang dapat

menaikkan populasi penolong saat terdikasi
kasus henti jantung dapat diberikan melalui
dua pendekatan, yaitu penggunaan video.
Kegiatan pengabdian Masyarakat
yang dilakukan diawali dengan wawancara
remaja untuk mendapatkan data usia.
Tingkat kematangan serta kekuatan
seseorang akan lebih matang dalam berpikir
dan bekerja jika semakin cukup umur
seseorang (Notoatmodjo, 2012).
pengenalan Resusitasi Jantung
Paru (RJP) melalui video serta simulasi
merupakan upaya pencegahan untuk
mengatasi situasi yang terindikasi henti
nafas maupun henti jantung sebelum atau
sesudah  kejadian  tersebut terjadi.
Pengetahuan tentang RJP diberikan agar
dapat mengurangi kasus kematian korban
akibat henti jantung (Abilowo & Lubis,
2022). Dalam beberapa dekade terakhir,
kasus yang memerlukan penanganan RJP
(seperti henti jantung dan henti nafas)

No Usia Frekuensi Presentase
1 15 tahun 10 20%
2 16 tahun 26 52%
3 17 tahun 14 28%
Jumlah 50 100,0%

mengalami peningkatan, sehingga penting
untuk memberikan pelatihan RJP
khususnya kepada remaja. Selain petugas
pelayanan kesehatan, pengetahuan tentang
resusitasi jantung paru juga penting bagi
orang awam, termasuk para remaja ( atlet),
karena mereka mungkin dihadapkan pada
situasi serangan jantung kapan saja
(Limanan & Lontoh, 2021). Pembelajaran
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menggunakan media akan mempengaruhi
peningkatan  pengetahuan  seseorang
(Notoatmodjo, 2012). Pemberian pelatihan
resusitasi jantung paru berupa video juga
merupakan metode yang sangat efektif
dalam meningkatkan pengetahuan
responden. Responden dapat melihat dan
mendengarkan  mengenai  penjelasan
resusitasi jantung paru sehingga akan
memperjelas hal-hal yang abstrak dan
memberikan gambaran yang lebih nyata.

KESIMPULAN

Sebagai Upaya untuk meningkatkan
pemahaman remaja mengenai resusitasi
jantung paru akan mendukung perubahan
sikap responden dan akan menjadi modal
dalam pemberian pertolongan pertama
pada korban henti jantung. Kegiatan
penyuluhan melalui video serta tanya jawab
diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman remaja dalam penanganan
atau pertolongan pertama pada pasien
dengan henti jantung.
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